Pengaruh Sasira Arab terhadap
Puisi-Puisi Hamzah Fansuri

Cahva Buana®

Hamzah Fansuri was a famous Indonesian
iier and poet He wrote several poems which
 about suflsm concepts especially ‘wahdat al-
o Those poems were assumed as having in-
sce of Arabic literature, To prove this assurmion,
waiter has to make some comparation between
hic and Indonesian literature. The result of re-
eh proves that his poems style were influenced
Antd and Balighah, as mete {wazan), rhuvme
afivah). fqtibas, efc. And from the confens was
und ghazal, that usualfy used by arabic poafs.

Kunci: Komparatif sastra, sylT, syair, wazan,
h, saja’, ghazal, dan i aralh,

AM lintasan sejarah sastra Indonesia, salah satu
sastra yang pernah berkembang di Nusantara
adalah sastra sufi, baik dalam bentuk hikayat
un suair. Sastra sufi menurut para ahli sejarah
Melayu dianggap sebagai cikal bakal bentuk
astraan Nusantara lamnya, sepertl pantun, gu-
m, taliban, karmina, dan lain-lain yang telah di-
s secara metodologis dan sistematis. Pelopor
sufi jents puisi dalam kesusastraan Indonesia
lama adalah Hamezah Fansuri, seorang sufi dard Su-
Matera yang diperkirakan hidup pada medio abad

am StudifJunsan Hahasa dan Sastra Arab Falultas Adab
I‘%lm:nmdm Universitas lslam MNeger (UIN) Syarifl Hidaga-
alcaria.
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ke-16 M penganut tarekat Qa-
dirivah dan aliran wahdat a/-
sy,

Sastra Nusantara lama
ditengarai dipengaruhi sasta
asing terutama Arab dan Per-
sia. Namun, perlu pembukfian
apakah benar sastra Nusan-
lara lama dipengaruhi sasira
Arab, sampai sejauh mana
pengaruh tersebut, dan aspek
apa saja yang dipengaruhi?

Untuk menjawab hal itu
perlu metode analisis kompa-
rafif sastra. Metode ini akan
membandingkan 2 jenis -sas-
ra yang berbeda secara ba-.
hasa. Inti dar kajian sasta
banding ini pada hakikatya
mengkaji tentang adanva 'pe-
ngaruh mempengaruhi' (a/
bsir wa al-tz'assur) antara 2
atau lebih sastra yang berbe-
da secara bahasa.

Sekilas tentang Hamzah
Fansuri

Hamzah Fansuri adalah
sufi dari Aceh penganut fa-
ham wafidat alwujud yang
dicetuskan [bnu Arabi. [a ada-
lah penyair pertama yang
mempertkenalkan bentuk syair
ke dalam sasira Melayu.* Mes-
kipun riwayat hidupnya tidak
diketahui secara pasti, akan

Fengamh Sastra Arab berhadap. ...

tetapi berdasarkan fakla sejn
rah, ia diperkirakan hidup pa.
da medio akhir abad ke-16 i
dan awal abad ke-17 M sagk
Aceh di bawah pemerintahag,
sultan Alaiddin  Riayat Svah
Sayyid al-Mukammil [997-1)
11 H/ 1589-1604 M), Dari na.
ma belakangnya "Fansur” da.
pat diketahui bahwa ia berass|
dari Barus, kampung kuna 4
antara kota Singkil dan Sibol
ga, daerah pessir barat pulay
Sumatera. Namun, semua pe-
nulis yang membahas fentang
tiwayat hidup Hamzah Fan.
suri hingga kini masih sepakat,
bahwa anggal lahimya secara
tepat belum dapat dipastikan,
Riwayat hidupnya sendiri ti-
dak banyak diketahui orang
Namun, vang jelas ia berasal
dari kelparga Fansuri, keluar-
ga vang telah hirun tfernumun
berada di Fansur (Barus),® ko-
ta panfai di Sumatera Utara.
Hal ini senada dengan ungha-
pan Hamzah Fansuri tenfang
dirinya dalam syair berilout ini:
Hamzah nin asalnya Fansur
Mendapat wuwud o fanah
Svahir Nawi :
Beroleh khilafat ilmu vang af
Daripada Abded Qadir Jilzni
Hamzah Fansuri adalah
crang pertama vang memba-
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¢ Qadirivah masulk
tara.” Keterlibatan-
n tarekat ini terlihat
ungkapan-ungka-
rnva vang disebufkan
7-ulang, salah satunya
rdi atas.
. Fansuri adalah
selaligus  pujangga,
geal pada akhir peme-
sultan Iskandar Mu-
aita Alam (1607-1636
dimakamkan di kam-
boh Simpang Kirirun-
hulu sungai Singkil *

gl

Sasira Arab ter-
Puisi-Puisi Hamzah

2i bidang sastra, Ham-
surli memiliki bebera-
sastra baik vang ber-
syair maupun prosa.
i vang herbentuk
il antaranya: Svair Bu-
Fingai, Syair Burung
. Svair Perafiu, dan
Dagang Adapun yang
K prosa di antaranya
Aseir al Grifin £ baysn
WStk wa al-tauhid (ke-
I mengenai  petjala-
;i'lr&l suluk dan keesaan
dan Svardb al G
Flan orang-orang yang

,?ada'TUhan:l_ I{arya pui-

Pengaauh Sastra Areb werhedep.
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sinva tergabung dalam kitah
Rubai HKarya ini kemudian
disyarah oleh al-Sumatrani_

Berdasarkan hasil pene-
itlan yang diperoleh melalui
studi komparatif sastra terha-
dap sejumlah puisi-puisi Ham-
zah Fansuri seperti Minuman
fara Pencinta, Sidang Ahl
Suluk, Burung Fingal, Laut
Maha Tinggi, dan Svak Pera-
fus, terdapat beberapa unsur
sastra Auab yang masuk ke
dalam syair-svaimya, di anta-
ranva dapat dilihat dari aspek
bahasa, konsep pemikiran,
dan gava bahasa.

Aspek Bahasa

Aspek  perfama  yang
tampak menyolok dan mem-
berikan indikasi kuat bahua
puisi-puisi Hamzah Fansuri
banyak dipengaruhi  saska
Arab adalah ditermukannya se-
jumlah besar kosakata-kosake-
& vang berasal dari bahasa
Arab di setiap bait syair-svair-
nva. Untuk itu Abdul Hadi ber-
komentar, Jika kita membara
svair-svair dan risalah-wisalah
sawwl Sveikh Hamzah Fan-
suri, akan fampak betapa be
samys jasa Sveikh df dzlam
prases [slamisasi bahasa Mela-
v, dan [slamisasi bahasa ada-

AL-Tuirks, WL 3 Ples & W 9000




148 Pengaruh Sesira frad tevhadap,

lah sama saja dengan Llami
sasi pemikiran dan kebudaya-
an. D dalam 32 kat-ikaian
syaimya saja terdapal kurang
febih 7(X} kata ambifan dari
bahasa Arab, vang bukan saja
memperkava perbendaharaan
kata bahasa Melavu, tefapi
dengan demikian juga meng-
integrasikan  konsep-konsep
Glam di dalam berbagai bi
dang kehidupan ke daiam sis-
fern bafiasa dan budava Me-
fayu. Svetkh telah melakukan
clestruksi radikal terhadap ba-
bhasa Malavu lama yang beku
dan tak lagi berkembang; dan
dari kreatifitasnya terseburt la-
hirfah bahasa Melave yang
benar-benar baru, dengan ci-
ri-ciri dasar sistem lnguistik
yang tetap orisinil gan berta-
han hingga abad 207

Dari sejumlah puisi vang
dijadikan sebagai bahan ana-
lisis, terbukti bahwa puisi-pui-
si Hamzah Fansuri banyak
menggunakan kosakata baha-
sa Arab Hosakata-kosakat
tersebut sebagian besar dise-
rap ke dalam bahasa Indone-
sia dan dimuat dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia, dan
hanva sedikit yang tidak di-
muat, Hal ini adalah salah sa-
tu indikasi bahwa Hamzah

It-'?_znsuri dalam R
BINVA lemhengss
Arab. Sebagai Cll:tuh
vang banyak Me
bahasa Argh- 5
Sekali menjaci thajib
Sekali menjad: Ghaib
Sekali menjadi "
Di dalam dunia terlaly
Rata thalip
mencari), ghdib (are
menghilang), &% loras
bertaubat), dan ghsih|
adalah kata-kata yan
dari bahasa Arab, Hamg
fiap bait pada puisi Haj
Fansuri mengandung koS
bahasa Arab. Indikast
aspek bahasa adalah
naan istilah-stilah sa
dalam syair-syaimyva h ' dalam
tunya adalah pengotnsas Bentul
ta syair iU sendiri. IStians : dipan-
tiada lain iz ambil cans . bt sya-
hendaharman  kosakat@ s : 0
ada dalam bahasa B

Arab yaitu kata Sy _ bk
ini dapat kit linal Pa&s _— ._.m$mgi
puisi Syair Perahtd & g 5 s
Inilah gerangan suaid s ngah is w i
Mengarangkan syair ¢ _ i
indah. P I i
Mombetuli jalan TETES e~ sebu-
indah - i .

JE":' sanalah jtigad OEE - orh
sudal). I g
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mun, Hamezah Fansuri secara
jelas menyatakan datam Asrar
Arifirnya bahwa puisinya ler-
sebut dinamakan dengan syair
adalah bukti konkret bahwa ia
Impgnga,ﬂ,lh sastra Arab. Ma-
salah ferjadinya perbedaan-
perbedaan antara suir Arab
dan syar Hameah Fansuri
adalah wajar, karena perbeda-
an karakteristik kedua bahasa
yang idak memungkinkan un
tuk tu, vang kemudian meng-
akibatkan terjadinya pergese
ran-pergeseran makna anfara
dua jenis sastra tersebut Hal
ini justru menunjukkan kecer-
dasan dan kepiawaian Ham-
zah Fansuri dalam meramu
dua karakier bahasa yang bet-
beda, sehingga mampu men-
ciptakan genre baru dalam du-
nia sastra Melayu,

Selain svafr dan madah,
istilah sasfra lainnva yang me-
miengaruhi puisi Hamzah Fan-
suri adalah penggunaan istilah
baif pada syaimmya vang ke-
mudian menjadi stilah dalam
sastra Indonesia, Hal ini lerli-
hat pada definisi syair vang di-
berikan Hamzah Fansuri pada
kitabnva Asrar al. Arifin:
Adapun ini empat sejowang
(sic'} pada sebuah bait’

Al-Turss, Wil RIV, Ne, 2, Mej 2008
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Kata bai! yang terdapat
pada definisi tersebut secara
esensi adalah sama dengan
bait yang terdapat pada syi'it
Arab, vakni jumiah larik ateu
bharis vang terdapat dalam se-
tiap kelompok puisi. Yang
membedakannya adalah jum-
lah baris pada masing-masing
bait, Jika dalam bahasa Arab
setiap bait terdin atas dua
masra (larik) sedangkan Ham-
zah Famsuri menciprkan mo-
del atau pola baru, vakni em-
pat lark (empat sejawang/ sa-
ja). Hal fersebut —mungkin-
apabila hanya terdir atas dua
laril/baris seperii dalam baha-
sa Arab, fidak dapat mewada-
hi ide penyair karena sifat ba-
hesa vang berbeda. sehingga
tidak dapat menciptakan satu
kesatuan ide yang sempurna.

Jika demikian, maka -
daklah salah jika dinyatakan
bahwa puisi Hamzah Fansuri
tampil sebagai salah satu va-
riasi pusi Areb. Namun demi-
kian, ia juga sebagal realisasi
dari norma-norma puisi lisan
Melayu.

Ide dan Konsep Pemikiran

Pada tataran konsep,ba-
ik ideclogi maupun pemiki-
ran, sesungguhnya banyak to-

“al-Hallaj

koh yang furut memengaruhi
Hamzah Fansuri. Dalam hal
ini Abdul Hadi W, M. menga-
takan: Syeikh Hamzah Fansuri
langsung rmengaitkan dirinya
dengan ajaran para sufi Arab
dan Persia sebelumn abad ke
16, ferutama Bayazid Bistha-
mi Manshur alHalaj, Far-
duddin ‘Aftar, Sveikh Junaidi
al-Baghdadi, Ahmad Ghazali
Ibnu Arabi, Rumi, Maghtibl

Mahmud Shabistari, ‘lraqi dan

Jami’. Sementara Bavazid dan
merupakan lokof
idata Syeikh Hamzal Fanmn
di datam cintz (Byg) dan ma ™
rifat, di pihak lain Syeikf se-
ring mengutip pemyataan dan
syair-syair fhnu Arabi serta fra-
qi untuk menopang pemikiran
kesufiannya. ‘Di bagian lain Ja-
gl khususnya di dalam puisi-
puisinya, Syeikh banyak mem-
peroleh itham dari karya ‘Atar
Manthig al-Thair (Logika Bu-
rung)

Hal ini dapat kita telusuri
melalui karva-karvanya. Untuk
mendulung pendapat Abdul
Hadi fersebut, saya memban
dingkannya dengan ide dan
permnikiran lonu Arebi fentang
wahdat al-wyjue berikut ini:

d lgls Lﬁ.u—#_-h'l, _;..J_‘, L My il

.__,_.. =l
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Allah, al-Rabt, al-fahman, al-
Malik # adalah realitas, se-
wa bersehutu dalam Zat-

3 {541}1)"0 safy, bentuk-

2 bermacam-macam # Ln-

sty muncullah tubuh, jiva

semesta.

anya hanvalsh media

g menghubungkan) anfa-

whan ¢lan kita # unfuk it

elipuli segalanya

bru Arabi termasuk fo-

sufi Arab yang sangal

) el i Fﬂ]:ﬁ 'FI]':JI Ham-

b Fansuri, dalam hal wah-

alwrjudhya. Hampr se-

| syaimya mengarah pa-

paham-paham wafdat a/-
id. Contoh:

8 yang kaya #

na wahid vang kaya.

1 dan banvak dava #
hﬂ berlindung di dalam

Namun demikian, seba-
ana Ibnu Arabi, Hamzah
Suri pun tidak pernah me-

kan istilah wahdar al-
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ia ajarkan selurchnya menga-
rah pada paham wahdat al
wujend, vaitu paham kesatuan
antara Tuhan dan makhluk-
Mya. Contoh lain konsep tasa-
wuf yang turut memenganahi-
nva adalah konsep fana’ dan
baga Abu Yazid al-Bustami,
yang berulang kali disebulisan
dalam syair-syaimya sepertt:
Kabarkan ini pada maulana
gad: # Svurbat nin bening
warnarya saf.
Barang vang meminum dia
mabuk dan fani # Mendapat
mahbub vang bermama Bagi,
Pengaruh sufi lain vang
terkancdung dalam syair-syair
Hamezah Fanswi dari aspek
pemikiran terlihat pada sikap
pro Hamzah Fansuri terhadap
syatahat ana alhagg yang
arlinya Aku Yang Maha Benar
vang diucapkan al- Hallaj” pa-
da saat terjadinva Al persa-
tuan dengan Tuhan atau me-
ngambil tempat.
Sikap setuju Hamzah
Faneuri terhada svalahat al-
Hallaj tampak pada salah satu
bait puisinya berikut ini:
Syurhat mulia dari tangah!
Khalig # Akan minuman seka-
lian ‘asyvig. Barang meminum
dia menjadi nalig #

Al-Turds, Vel XV, Mo, Z, Mei 2008
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Mengatakan Ana al-Haaqg
terlalu sadig.

Gaya Bahasa

Berdasarkan data histo-
ris sejarah sastra Arab, dapat
disimpulkan bahwa orisinali-
s svair-syair Arab tetap ter-
jaga dalam bentuknya yang
asli (berdasarkan kaidah ilmu
Arud) hingga akhir abad 18 M
dengan masuknya pengaruh
Barat ke dunia Arab yang me-
nimbulkan terjadinya pemba-,
haruan di duniz Islam dalam
berbagai aspek lermasuk sas-’
tra. Dengan munculmya mo-
dernisasi tersebut, muncul ali-
ran-aliran baru seperti realis-
me dan romantisme vyang
menghembuskan paham ke-
bebasan ke dunia sastra Armah,
termasuk diharuskannya pui-
si-puisi Arab terbebas dar ika-
man.ikafan ilmu Arud.

secara faktual bisa di-
pestikan bahwa syair Arab
vang dipelajari Hamezah Fan-
suri adalah murni, sehab ia
lahir sebelum modemisasi
melanda kawasan Timur-Te-
ngah. Adapun yang dimaksud
dengan syiT dalam sasta
Arab  Klasik adalah  falam
(ucapan alau susunan kata-
kata yang fasih) vang dibuat

Perggaruh Sastra Amb lehndap, .

secara sengaja dengan mer 0
gunakan wazan (matms) dan
galivah (oma), untuk meng..
lustrasikan  tentang khavalay
vang indah (menarik).

pgne-kanﬁﬁ. utama-
i n dan gafi-

; Wmﬂ it sendiri
lamus Hans Wehr,
. khusus untuk

Dari definisi i, dapag 2 dengan e
disimpullan bahwa syi'r Arahy. meter {Ukufaﬁ]'
terbentuk dari beberapa U dalam Kamus [5-

sur yaitu: wazan, L;raf;.aﬂ m
(fujuan) dan Ahaval (imajina
si). Hazan dan gafivah, kedua-
nya adalah unsur pembentik
syi'r dari aspek fisik atau per-—
forma, sedanglan gand (lema)l
dan Jhaval merupakan unsur
pembangun batin afau kandu-
ngan svirt, Untuk itu keterpes
ngaruhan gaya bahasa svair
Hamzah Fansun oleh saska
Aweb dalam dapat dilihat dard
aspek bentuk dan ist

rark Unsur irama vang
jetap * Sedangkan

;ﬁla::ﬁ]mn dengan rhy-

: i yang barselang,
]arﬂ-r- sajak mau-
larik sajak yang

Menurut  ilmu
adalah kumpulan

akala vang fersusun
sahian-satuan bunyi ter-
'ygang meliputi harakah

anah yang melahlrkan

Pengaruh Sastra Arab dari
Aspek Bentuk

Dalam syi'r Arab Kasik,
konstruksinya diatur oleh kai-
dah ilmu Arud. Selain itu, &5~
pek lain yang memengaruhi
gaya bahasa syi't Arab dan
segl bentuk adalah ilmu Be-
laghah, terutama ilmu Badi.
lmu Badi' adalah ilmu yang
secara khsusus membahas akt-

L h,_._r.h L...l""i':"""
u...;-Lu I,JJ.r lza
. dan lain-lain, Sedang-
gafivah adalah lafal tera-
Ppada bait svi'y, yang dihi-
, -dﬂil huruf akhir bait
Pai dengan huruf hidup
im huruf mati yang ada

sesoris yang dapat menambah tara keduanya. Intinya
keindahan sebuah karya sas- 1 h.nru_f-hurluf yang ter-
tra, termasuk puisi, Dalam diakhir bait syi'r.

Al Turad, Vel KIV, Moo 2, Me 008
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Dari wazan muncul isti-
lah bahr yang membentuk po-
la pada setiap bait syi't, Se-
perti bahr basith yang terdiri
atas wazan: musiafilun-fa i
hin-mustaliun-a'un.  Maka
syi't vang dibentuk dengan
pola bahr basith harus disu-
sun dengan kata-kata vang
mengikuti wazan tersebul, ba-
ik dari segi harzkah maupun
sakana/mva (konsonan dan
vokal), contoh: _

i B olllly ey oty b
kUl 3 Lgls
et ke =) gLy g2

(B mgiaas =gl —
TS JITJJ.-.I Al .J:L:-'L-! i_lJ.m.:_'...an-l
I_J-'J L.-JM;’*" L"]:'L.

Pada puisi-puisi Hamzah
Fansuri, karakleristik seperti di
atas tidak mungkin dapat dife-
rapkan karena adanya perbe-
daan karakterislik bahasa. di
mana bahasa Indonesia atau
Melayu tidak memiliki pela ka-
ta vang baku seperti dalam
bahasa Arab. Mamun demiki-
an upaya untuk menyelaras-
kan kata-kata seperti pade
syi't Arab nampak terlihat da-
lamn setlap bait svairmya, yaitu
dengan cara menyelaraskan
jumlah kata vang ada pada
setiap baris, contoh:

8 b3
bl
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Neurani ite hakilkat khatarm #
Perlama ferang di laut dalam,
Menjadi makhluk sekalian
atam # [tulah bangsa Hawwa
dan Adam,

Dari contoh ilu, letlihat
adanva upaya dar penvair
untuk mengikuti gaya bahasa
syir Arab terutama dalam
merangkai kalimat demi kali-
mat pada sefiap baris dan
bait, agar terihal selaras/se-
padan.

Upava lain yang dilaku-
kan Hamzah Fansur dalam

menyusun lipologi syaimya
adalah pada penvesuaian hu--

ruf akhir yvang terdapat pada
sefiap baris syair. Hal ini me
nverupai gafivah yang terda-
pat pada syir Arab yang
membahas huruf-huruf vang
terdapatl di ujung bait syi'r,
baik huruf akhir yang mati di
ujung bait ateu huruf hidup
sebelum huruf mafi,
Reselarasan dan kesepa-
danan seperti ini, didapati i
semua bait syair Hamzah
Fansuri, sehingga ketika ada
kata yang dianggap tidak se-
suai, ia berusaha menyelaras-
kannya, contoh:
Svari'at akan tirainya # Tari-
kat akan bidainya.

Halkikaf skan ripainye # ‘bahwa sufi de-
Malzifat vang wasil akan aimya biasanya ti-
sainya, dari seni, baik mu-

Menurut Abdul Hadi W } ma farian ter-

M. kata ripai seharusnva di
tulis ripi dan isai ditulis g
Mamun, demi menyelaraskan : : ada Sang Khalig.
kata maka ia gubah agar se. o ana  kita  kethui
suai dengan pola bunyi akhiy ' Jamzah Fansuri ada-
{qarf;'ya!})."’Selain hal-hal Yan(g . = tarekat Qa:lmpah
disebabkan adanva perbeda- e melahitkan ber-
an bahasa, hal-hal lain vang :
membedakan anlara svir Arab
dengan svair Hamzah Fansurj
adalah, jika pada svir Arab
safu bait terdini atas dua e
ra’ contoh:
- Faillly oy o )y Sl

: Entu saja dibuat

4ozt il ) 1glS S
sedangkan pada puisi Hamzah
Fansuri meskipun keknik penu-
lisanmya mirp dengan syar
Arab, namun dari susunannya
dapat dilihat bahwa ia ferdit
atas empat baris. Mungkin hal
ini yang disebutkan Bragmsky, =
bahwa puisi Hamzah Fansufi
mirip dengan ruba i Farsi.

Bila pada syir Arab. ik
mu Arud dan qawaf kit me-
nentukan jenis dan irama m
sile® maka pada puisi Harm
zah Fansuri perFu dibulktikan
apakah hal ini juga membett
waina pada musik dan pama
tertents. Sehab sebagaimana

pada saat mengu-
. Hal ini mungkin

iliki ciri khas tersen-
n Arugd dan gawafi,
vang memengaruhi

Fansuri adalah
Dalam puisi

AlTores, Vel XIV, Mo 2, Me 2008
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Saja’ (Sajak)

Aspek Badi' vang fam-
pak paling menonjol dalam
puisi Hamzah Fansuri adalah
rama saja’ (sajak). Dar awal
hingga akhir puisi, ia menggu-
nakan irama ini fanpa terpu-
tus. Dalam ilmu Balaghah di-
jelaskan bahwa yang dimak-
sud dengan sajd adalah pe-
nyesuaian huruf akhir dalam
qafiyah, contah saja’ dari ayat
al-Qur'an:

Iplgbl (Slalee diy Gy 3y Y S L
~ Antara kata wagara dan
atwara terlihat kesesuaiannya
pada huruf akhir vaitu 2. Ini-
lah yang dinamakan dengan
sajd Contoh lain:
28 b h eyl s age o A0
el oo Lok
o
chalh I_,J
ol e ST
1 Byl o ;-Ll-"

Kata safa’, liga 7 dan as-
diga i, pada akhir bait diakhiri
dengan huruf hamzah dengan
harakat kasrah (i), dan me-
nunjukkan adanva persamaan
huruf dan bunvi pada akhir
sefiap bait. Hal ini memiliki
persamaan dengan puisi-puisi
Hamzah Fansur, hanya saja
jika pada syi'r Arab dalam
sam: hait terdiri atas dua bars
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(misra) vang satu sama lain
berkaitan makna, zlau bah-
kan lafalnya pun masth berke-
sinambungan, sehingoa sajak
hanya diletaldan pada akhir
bait setelah kalimat itu sem-
purna. Sedangkarn pada puisi
Hamzah Fansuri, setiap barls
telah berbentuk kalimat sem-
puma dan sajak terletak pada
akhir baris setiap puisinya.
Contoh:

Dengarkan hai anak jamu
Unggas ity sekalian kamu
Amunva vogva kau mmu
Supaya jadi mulva adamus

fimu jawhar sungqubpun ga
b # Akan kuat badan hanya
hasil
FPada imu Allah kerja-nya
ha'l # Antara Allah dan
orang kamif

Model penyusunan puisi
Seperfi ini dalam bahasa Me-
layu adalah baru, sehingga
Hamzah Fansuri memperke-
nalkan genre bary dalam me-
nulis puisi dengan imma sa-
jak, vang kemudian menjadi
salah satu ciri khas sastra In.
anﬁia lama, dan menjadi
istilah di dalam dunia dan ka-
mus sastra Indonesia

Herman J, Waluyo me-
ngatakan: Syai berasal dari

Poigaruh Sasten Aral) lerhadep |,

Kata Arab vang ainya
i e

ir Arab yang me-

a2y saak Dalam kag, s i;é‘ba 5 (sisipan)
ragn iIndonesia, syagr b O an:

puisi fama vang ferdip ”!a «. I;_._‘i";‘!-‘-ll
empat bars perbail manms aj; r-;f-ﬂ’ s
nma 3 aa al Senus e ey e

merupakan isi dan bivesmd
tidak selesal dalam saty nas
karena digunakan tUnfk B ki
cetia, B -

Dari definisi itu, (erlikal

memang Ingin
i Tanpa kesa-
y sabar ffu lebih
jilea orang {ain se-

ada pergeseran  pengertian sest :ﬂiﬂ'ﬂ

dari syi'r Arab ke Eyairgl Ao 'Aﬁ;b;:f:i%iag
nesia. Syair dalam sastra [pg 2 peﬁnémqg
donesia semalna dengan Pli= - yang mgarjsha—
si dan sajak, bahkan syair has ﬁyt‘r ifu mengan-
nyalah salah satu bentuk atayl s dari ayat al-Qur-

corak puisi Yang terdapat dil
Indonesia. Padahal dalam as-
tra Arab, sajak hanyalah salah

atau
satu unsur yang ferdapal da= merasa sedang
tfarn syit. Syi't dalam sasira’ avat al-Qur'an se-
Arab adalah sebutan umum 15 katena telah di-

dalam genre sastra selzin nasr

' makn de
iprosa), sedangkan jenisnya anya dengan

pan-ungkapan penyair

ditentukan  olch bafir yang atau  sesudahnya

betkembang. at (o osi) 5’31"9:
: - sabar ity |

Igtibas dari Ayat al-Qur atn:aiﬂ}.:.l :ﬁ;

an dan Hadis
Adapun vang dimaksud

dengan /ghibas yaitu menyisip- ode penulisan syi'r

kan ayal al-Qur'an atau Hadis :
ke dalam prosa atau svair, : :makm,:zi
fanpa terasa bahwa itu adala?; h terhadap penu-
avat al-Qur'an atau Hadis.’ 51 sufi Hamzah Fan-
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suri. Dalam puisinua, Hamzah
Fansuri banyak menggunakan
igttbas terutama dari avat al-
Qur'an. Sebagai contoh:

(Qul Huwa Allah bernama
Khaliq # Menjadikan insan
sekalian natig.

Mengampuni dosa sekalian
faslg # Fardu bagi kita akan
dia ‘asyig.

Jika terdengar olehmu firman
# Pada laural Injil Zabur dan
Furgan.

Wa huwa ma‘akum pada avat
Quran # Bi kull Svav'in
muhit ma ' nanva ‘fivan.
Mahbubrmu it tada berhad #
Fada avnama luwallu jangan
kau ghafil

Fa samma waihullah
sempurna wasil # (nifah jalan
orang yang kamil.

Dari dua bentuk syair
yang berbeda secara bahasa
tersebut, fampak jelas persa-
maannya dalam pengambilan
ayat-ayat al-Qur'an yang dija-
dikan sebagai bagian dari sya-
ir yang menambah keindahan
syair-syair tersebut. Kepiawai-
an Hamzah Fansurl dalam
menggabungkan antara dua
bahasa yang berbeda dengan
lafal dan makna vang selaras
sungguh merupakan hal yang
sangat luar biasa vang tidak
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mungkin dapat didakukan ke-
cuali oleh orang vang sangat
luas wawasannya bak secara
bahasa, sastra, maupun keil-
muan lainnya, serta kemam
puan dava imajmasi vang kre-
atif_

Gava bahasa /gtibas ini
selanjulnya banyvak meme-
ngaruhi para penyair Nusan-
fara lainnya terutama penyair-
penyair religi atau sufi, seperti
Hanwzah Fansuri, Abdul Ja
mal, Syamsuddin Pasai, Ab-
dul Raul Singkel dan lain-
lain.

Dalam dunia sufi selain
ayat al Quran vang menjadi
landasan ajarannva, terdapat
pula Hadis yang biasa merela
kemukakan sebagal argumen
pembenaran fethadap konsep
kesufiannya. Harun Nasution
dalam bukunya klam Ditinjau
Dari Berbagai Aspeknva, me-
nvebutkan Hadis dan Hadis
Qudsi yang mempunyai pe-
ngaruh pada kaum sufi. Ada-
ptlnHﬂdIS’QUijﬁj yaitu:

s I-ﬂl._,—"-llwou_*- ;._.5

WP o el b
Aku pada ‘mulanya adalah
harta yang tersembunyi laki
Aku ingin dikenal maka Ku-
ciplakan makhluk. Maka me-

Pengernih Sastra Arab lerhadap

laut dan ombak
'5imh1:4L
* Sadangkan kalimat Aun-
b kanzan pada bait kedua-
hua. fiada lain adalah bahr al-
pada bait pertama,
mi Tuhan Berdasarkan hal
byt maka Hamzah Fan-
( mmgguhn};a telain me-
k Hadis Qudsi ke dalam
it syaimya. Namun, ka-
iawalannya, tanpa 1e-
. ahwa yang ia ungkap-
y sesungouhnya adalah Ha-
Qudsl sehingga vang ia
an kemudian rangkaian
a yang indah dan me-
dengan sejuta makna
n bentuk sastra yang ber-
secara bahasa, Setelah
g di atas diramu ke da-

lalui Aku pula mereka menge,
nalku. HEI’iE lain valm

ia; ry L2 m s e .r"' _,.

Siapa yang mengenal dfrm‘u,a
pastt fa juga mengenal Tu.

hannya. ]

Sebagalmqna l-i.ﬂl‘m SUﬂ
lainnya, kedua Hadis fersebyp
dijadikan sebagai landasan .
sawuf Hamzah Fansuri, dag
tampak terlihat jelas di sela.
sela bait-hait svairmya berilay
ini:

Bahir al-Butin flada bermuly
'# Ombaknya makhf tiads
Hernama.

Olehnya Ahad be-fum terbuka
# Adanva gud-dus suatu juga.
Huritu kanzan mwanya nuaia
# FHakikat ombak di sana ada,
Adanye rtu tlada bernama #
Mainun dan Lavia ada d
sana. -

Istilah Bakr al-Butun {ia-
ut yang tersembunyi) tada
lain adalah Tuhan sebagaima-
na yang terdapat dalam Hadis
Qudsi di atas. Sedangkan laul
selalu identik dengan ombak
Artinya segala aktifitay dan ke-
dahsyatannya  laut  diwakill
oleh ombak. Namun aktifitas
Tuhan menurut Haneah Fan-
suri tidak terlihat dan fidak bi-
sa digambarkan secara kon-
kret (malchfi), sehingga ia gu-

ka menjadi
bda Fasul Allah: man arafa

Ngan kaws cari illa wajhahu
Berdasarkan hal terse
maka bisa dipastikan bila
zZn Fansuri dalam me-
WS corak svaimya tersebut
10z dlpengmuhi oleh sastra
. Maka argumen vang
Wangkal dan menafikan
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bahwa pusi Nusantara tdak
dipengaruhi oleh sastia asing
adalah sebuah kebohongan
belaka dan hanva sebagai m-
sa gengsi vang tak beralasan

Pengaruh Sastra Arab ter-
hadap Aspek Batin Puisi-
Puisl Hamzah Fansuri Di-
tinjau dari Aspek Tema
(aghrad al-syi'n

Dalam syi'r Arab seba-
gaimana telah dikemukakan
sebelumnya, dikenal bebera-
pa tujuan syi'c (aghrad al-
spitl, seperh almadah untuk
memuji, athia® untuk me-
ngejek, alntsa sebagal rala-
pan. alghazal (cumbuan per-
cintaan), dan laindain. Dalam
syi't sufi berdasarkan pada te-
ma dan fujuannya ada bebe-
rapa corak svi't yang berkem-
bang dan sermua itu berkaitan
erat dengan faham fasawuf
vang dianutnya, seperti syi'T
avhud (ascetism poetic), syit
cinta llahi (alhubb al-llahi,
syi'T pujian kepada Mabi atau
shalawat Nabi (af-mada’ih al
nabawiyah), syi'r hikmah dan
moral (syi’r al-hikmah wa ai-
ddab), syir du'a [swir al
dura), dan syi'r pensucian Tu-
han (s’ al-tashif). Pada pui-
si-puisi Hamzah Fansuri tema
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pujian (madaf) terhadap Tu-
han mendominasi sebagian
besar pusi-puisinya. Kata-ka-
ta yang ia gunakan berbenfuk
simbol-simbol keagungan, se-
perti laut. raja, dan lain-lain.
Contoh;
Bahr al-buthun tiada bermuia
Ombaknya makhfi tada
bernamea
Olehnya Ahad belurn terbuka
Adanva guddus suatu juga
Bait puisi tersebut seba-
gai contoh dari simbol pujian
terhadap keagungan Tuhan
(madah). Selain pujian, tema
lain yang juga menonjol pada
puisi Hamzah Fansun adalah
ghazal atau syi'l percin@an,
Namun, tentu saja ghazal di
sim hanya simbol percintaan
antara Tuhan dengan hamba-
Nya. Untuk mengeksprestkan
hjuannya  tersebut Hamezh
Fansuri banyak menggunakan
kata-kata percintaan indrawi
seperti, kekasih, asyik (rindu
atau cinta), ma'syuk [bercin-
ta), mabuk, gila, dan lain-lain.
Conioh:
lalah sampai ferlaly ‘asyig
Da " im s minum pada cawan
khalig
Mabuk dan gila ke hadrat
Hazig
Ieidah thalib da’wanya shadiqg

Fengeruh Sasta Arsb erhadap..

Syi'r-syi't ghazal indraw;
(al-ghazal al-bissl) vang biasy
digunakan penvair Arab, turut
pula memengaruhi gava syi't
sufi Hamzah Fansurti Dap
sui't oghazal fissi selanjuinug
berpindah di tangan kaum -
i termasuk Hamzah Fansuri
menjadi ghazal spiritual (a/
ghazal al-cufl) vang suci

Makna-makna mdrawi
(alma’ani alhissipal) vang
digunakan sebagai simbol ka-
um sufi termasuk  Hamzah
Fansuri untuk menggambar.
kan makna-makna spiritual
dan* konsep-konsep mistisnva
lersebut, pada dasarnya ha-
nyalah sebatas tampilan lisik
atau kulit vang tampak di per-
mukaan, Untuk it kaum suli
dalam mengelspresikan mak-
na-makna spittalnya tersebut
menggunakan deskripsi (nde-
rawi (al-wash! al-hissy sensoy
description), percintaan inde-
rawi (al-ghazal al-hissi), dan
mabuk inderawi {alkhamr a
hissg). Hal ini dilakukan darl
waktu ke waktu, tiada lain ka-
rena mereka tidak menemu-
kan kata ataupun bahasa vang
mampu mengungkapkan rasa
cinta mereka terhadap Tuhan,
kecuali bahasa cinta manusia
vang bemsifat inderawi. Unfuk

AETurks, Vel XTIV, Mo, 2, Mel- 2008

ralca menggunakan kala
S (minuman  merna-
), al-ain (mata), al
(pipi), rambut, wajah
lain-lainnya, sebagai sim-
1 belaka untuk sesuatu yang
5 di balik ifu.
"~ Simbolsimbol yang di-
_otan dalam syi'r percin-
ghazal) dan kemabu-
kstase (alkhami),bukan-
asing dalam swi'ir-syi'ir
lam. Dan yang past,
s bolan vang EEPETEJ ini
yang lebih baik da-
dunia sastra, selain per-
' yang diciplakan
il

&

adap Gaya Imajinasi
-..'E" h Fansurl
. Menurut Henry Corbin,
i Arabi pada saat meru-
skan teori-teori sufisme-
ia sesungguhnya telah
imajinasi. Imajinasi yang ia
ut dengan imajinasi kreatif
i, yang artinya Tuhan
-Nya tercipta segala
wijud, Tuhan yang termani-
Bsi melalui imajinasi, dan
n vang tercipta dalam
agai keyakinan® Imaji-
1 yang maha tinggi ini, pa-
da akhimya sulit untuk dia-

Pangaruh Sastra Avab terhadap. .
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presiasikan  dalam  kata-kata
karena keterbalasan bahasa
manusia, sehingga memerlu-
kan berbagai simbol dan per-
umpamaan.

Di dalam sasta Arab,
penggunazn simbol dan per-
umpamaan-perumpamaan ini
sudah menjadl hal lazim da-
lam bersyair. Perumpamaan
atau fasybif yang paling ting-
gi kualfasnya adalah masaz
dan fstfarah. Majaz merupa-
kan metode bavan (penjela-
san) yang paling baik dan na-
tural dalam menjelaskan mak-
na, karena majaz dapal me-
ngeluarkan makna yang abs-
nak menjadi konkrat [Aissi
vah). Bangsa Arab suka meng-
qunakan majaz ini, karena da-
pat memperluas kalam (mak-
na dalam bahasa).

Pada puisi-puisi Hamzah
Fansuri fasybik (perumpama-
an), baik majaz maupun &4 a-
rah. sangat banyak dijumpai,
Sebagai contoh: Pada pusl
Burung Fingai yang menggu-
nakan simbol unggas yang di-
gunaan sebagal perumpaimia-
an dalam menggambarkan pe-
ngembaraan jiwa atau ruh di
dalam mencari kesempurnaan
dirinya, Hal ini dapat dilihat
pada svair-syaimya berikut ini:

AL Tuirst, Vol XV, N 2, Mai 2008
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Thayr al-uryan unggas ruhan
LY dafam kandang hadrat rah-

mani
Wamanya pingai ferialu safi
Tempainya kemsi yang maha
ali

Semua puisi vang diba-
ngun Hamzah Fansuri dalam
sefiap bainya bersifat simbo-
lik dan perumpamaan. Seperti
pada syair di atas, Thawr al
uryan, arti sesungguhnya ada-
lsh burung yeng telanjang.
Namum, Hamzah Fansuri
menjadikannya sebagai per-
umpamaan bagi jiwanya yang
bebas mengembara. Hal ini
dapat diketahui dari indikator
(garinah) yang terdapat pada
kata yang ada setelah ilu vai-
tu ungges ruhani. Pada baris
berikulnya ia menyebul kata
kandang sebagai perumpa-
maan bagi jiwanva vang ada
pada wadah tertentu yang di-
berikan Tuhan. Demikian se-
lanjuinya, hampir semua kata
dan kalimat vang terdapat da-
lam syair-syair Hameah Fan-
suri mengandung perumpa-
maan (fasybif).

Pada intinya, setiap ka-
a, kalimat ungkapan, dan
bait puisi Hameah Fansuri
adalah simbol yang harus di-
maknai. Maka sesungguhnya

tanpa didukung oleh pengeta
huan dan dava imajinasi serta
kreatifitas yang tinggl ndak
mungkin Hamzah Fansuri da-
pat menyusun kata-kata vang
hampir keselwuhannym me.
ngandung makna-makna sim-
belik,

Model, metode, dan ga-
va bahasa semacam iniakhir-
mya memberi pengaruh Besar
pada kesusasteraan Indonesia
selanjutnya. Sehingga kemu-
dian muncul berbagai istilah
sastta dalam bahasa Indo-
nesia sehelum mendapat pe-
ngaruh sasita Baral, seperti
majaz dan famsi (&sybih)
vang berasal dari dunia Arab
Sedangkan sstiarah, karena ia
bagian dari majaz maka orang
lebih suka maengouaakan kata
metafora sebagai akibat dari
pengaruh sastra Barat. Dalam
syair-syair Hamzah Fansuri an
tara emosl, imajinasi, perniki-
ran, dan gaya bahasa, semua-
nya terpadu menjadi satu, se-
hingga melahirkan suatu karya
sastra yang amat mengagum-
kan. la sanggup menvatukan
antara bahasa, sastra, rasa.
dan logika dalam satu kema-
san vaitu syair,

Sebagaimana diungkap-

kan Taufiq Ismail bahwa

BAl-Tuckk, Vol BIV, a2, Mal 2008

Fansuri dalam sastra
ﬁdmam yvang cikal bakal-
a adalah dari bahasa Mela-
memilili posisi yang begi-
u;gm karena dialah penva-
ma vang menulis ben-
' syair dalam bahasa Mela-
-_empal abad silam. Koniri-
besamya bagi bahasa
layu adalah fondasi awal
dipancangkannya lerha-
s 'piemnﬂn bahasa Melayu
ai bahasa keempat di
» Islam sesucah bahasa
ab, Persia, dan Turki =

I - .- 1 g

Kesimpulan

* Berdasarkan pada ana-
lisis komparatif sastra di atas,
puldi bahwa sastra Indone-
pada fase lertenlu, lepal-
sebehum abad 20) permah
ngaruhi oleh sastra Arab.
Eah Fansuri, yang diang-
sebagai pelopor kesusas-
1 Melayu atau kesusas-
Indonesia klasik dalam
I-syair sufinya terbukt sa-
dipengaruhi cleh sasta

Namun demilian, mes-
i Hamezah Fansuri dalam
hggubah syair-syaimya ter-
UL sangat dipengsruhi oleh
A Arab baik dari aspek

[ '—-.:--‘1 AN, THaupUn kandi-
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ngan syi'imya, sesungquhnya
banvak hal baru vang telah ia
ciptakan, sehingga puisi vang
i2 gubah memiki karalde-
vistik tersendiri, sesuai dengan
corak dan watak masyarakat
Melayu. Sastra Arah telah
memberikan inspirasi tersen-
dirl bagi kreativitas seni Ham-
zah Fansuri, sehingga ia dapat
melahitkan gaya sastra bam
yang inovalif. Inilah ciri-ciri
utama puisi-puisi  Hamzah
Fansuri: 1. Kreatil, artinya pe-
nvair dengan kreatvitasnya
mampu menggubah suatu co-
rak puisi baru, dari model pui-
si vang berbeda secara baha-
53, Mamun ia mampi mencip-
takan dengan gava bahasa
dan performa yang berbeda.
2. Inovatif, penvair dalam hal
ini mampu memperkenalkan
sesuatu hal yang bharu vang
saat itu belum dikenal clen
masyarakat, ataupun jika su-
dah ada sebelumnya jenis pui-
si, namun ia dapat menam
pikan suatu kreasi baru, 3
Hamzah Fansuri, dalam syalr-
syaimya dapat membubktikan
arisimalitas hale ciptanya terse-
but dilihat dari kandungan pu-
isinga vang bernuansakan si
tuasi dan kondisi vang ada di
bumi Indanesia, seperfi pada

AT, Vi, KV, B ) M $708




164

simbol-simbol vang ia guna-
kan adalah simbol vang fer-
dapat di sekitarnya yang turut
memengaruhi pola hidup dan
pala pikimya, seperti laut, pe-
rahu, ikan, burung, dan lan-
lainnya yang menjadi ciri khas
negeri ini. Indonesia sebagai
negeri bahari, dipenuhi oleh
hutan vang lebat, kicau bu
rung, kakayaan ikan yang me-
limpah, dan lein-ain. Inilah
nilai sesungguhnya dari orisi-
nalifas sang penyair.

Catatan Althir:

1. Dewan Redaksi Ensikloped: [s:
lam, Ensifklopedi felam, Jakarta
lchtiar Baru Van Hoeve, 1997,
Cet Ke-4, hal 78

2. Baruz terkenal jauh sebalum da-
tangnua dakwah Islam di sana
dengan kapur barusnya vangsa-
ngal diperhiken negeri Mesi un-
tuk bahan pengawet mayal Ka-
reng iy, kapur barus menjad:
barang pemiagaan vang sangar
penling dan berharga tngg. Hal
ini menjecikan Barus sehbaga
pelabuhan penting yang dikun-
junig kapal-kapal niaga. Di kola
mi ditemukan nisarenisan fua
bahlan lebih tua dari batu-batu
nisan venyg ada di Pasal dan 5a-
mudm, yang member pefunjuk
bahwa di wilayah lersebul per-
nal lahir masyaraiat Mustim, [h
puncak anak bokit itu didirtkan
mahligai vang didiami penguasa
Muslim, di sampingoya dididkan
masjid [N dalam masjic] il e
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. Marnz Odava, Hamezah Fanay.
i, Sastrawan Sufi Melayu, Sa
ramby ndonesia, 1T Juni 2007
5 Abdul Hadl W. M. Flamzah Fan-
surr Mwaksly Tosawnf dan Pyjs-
prognya Bantdung, Mizan, 1005,
h'15,
. V. L. Braginsky, Yang ndah, Sar
feedah dan Hemal Jakarta, 45,
15498, h. 227
7. Kata sejawang menurut Braging
ky diperkirekan adalah sajs 'vang
diambil cari bahasa Arab-Farsi
Lihat Doorenbos 1933: 120-121.
Abdul Hadi WCM., oo @, h 21
. Dikutip Ali Abd al-Jalll Radhi, &=
Radbapyah Snda Muhysddlin oo
Arabi h 24, dani al-Fotuhat Jikd
1, hal. 310.
10lbnu Ambi memakat istilah avt
(entitas) dengen arfi fagigad [re-
alita), 7zt (zat, esensi), mahippal
(uiditas) dan Jeuher (subsan-
si), lihat Kautsar Azharl MNoer,
fonu Araby, hal 119,

11.Fana dalam dunia sufi adalah
penghancuran perasaan atau ke
sadaran seseorang tertang dir-
nyr maupun makhick lain di s
kitamya, meskipun pada dasar
nya baik dirinya maupun malkh-
luk lainnya tetap ada, namun i
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sk saclar lagi tentang wajued
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